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106595 - Mengkompromikan Beberapa Hadits Untuk Menentukan
Tempat lhram Umrah Bagi Penduduk Makkah

Pertanyaan

Telah diriwayatkan dari hadits ‘Aisyah -radhiyallahu ‘anha- bahwa beliau telah keluar
menuju Tan’im untuk melaksanakan umrah. Sedangkan hadits Ibnu Abbas -radhiyallahu
‘anhuma- menyebutkan: “...Bahkan penduduk Makkah juga (mulai ihram) dari Makkah,
bagi mereka yang ingin melaksanakan ibadah haji atau umrah”. Maka bagaimana cara
menggabungkan kedua hadits di atas?, dari manakah penduduk Makkah memulai ibadah

umrahnya, dari tanah halal atau dari Makkah al Mukarramah itu sendiri ?
Jawaban Terperinci

Alangkah baiknya kami akan menyebutkan sebagian riwayat dari kedua hadits tersebut
sebagai awal dari mengkompromikan dan menjelaskan tentang rincian migat ihram untuk
umrah dengan ifrad bagi penduduk Makkah dan bagi mereka yang sama hukumnya

dengan penduduk Makkah yang berada di tanah haram.
Dari Ibnu Abbas -radhiyallahu ‘anhuma- berkata:
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“Rasulullah -shallallahu ‘alaihi wa sallam- telah menentukan migatnya penduduk Madinah
di Dzal Hulaifah, dan bagi penduduk Syam di Jahfah, dan bagi penduduk Najed di Qarn
Manaazil, dan bagi penduduk Yaman di Yalamlam. Beliau bersabda: “Semua migat tersebut
bagi mereka dan bagi siapa saja yang berasal dari daerah lain yang melaluinna guna

melaksanakan ibadah haji dan umrah, dan bagi siapa saja yang berada sesudah igat-migat
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tersebut maka memulainya dari kediamannya, demikian juga bagi penduduk Makkah

(memulainya) dari Makkah”. (HR. Bukhori dan Muslim)

Dari ‘Aisyah -radhiyallahu ‘anha- berkata:
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“Rasulullah -shallallahu ‘alaihi wa sallam- singgah di Mahshab (tempat melempar jumrah
di Mina). Lalu beliau memanggil Abdurrahman bin Abu Bakar dan bersabda: “Pergilah
bersama saudarimu dari tanah haram untuk memulai ibadah umrah, kemudian
berthawaflah di Baitullah, saya akan menunggu kalian berdua di sini”. ‘Aisyah berkata:
“Maka kami berdua pun keluar (dari tanah haram) guna memulai umrah, kemudian saya
thawaf di Baitullah dan sa’i di antara Shafa dan Marwah, kemudian kami mendatangi
Rasulullah -shallallahu ‘alaihi wa sallam- di rumahnya pada tengah malam, maka beliau
bersabda: “Apakah kamu sudah selesai?”, saya menjawab: “Ya”, lalu beliau umumkan para
sahabatnya untuk pulang, lalu beliau keluar menuju Baitullah dan thawaf sebelum shalat

shubuh, kemudian baru pergi menuju Madinah”. (HR. Bukhori dan Muslim)
Dan dalam riwayat yang lain bahwa ‘Aisyah berkata:

“Pada saat malam hari-hari tasyriq saya berkata: “Wahai Rasulullah, semua orang kembali
dengan haji dan umrah, sedangkan saya pulang dengan haji saja”. Maka beliau menyuruh
Abdur Rahman agar membonceng saya di untanya, kemudian dia menyebutkan perihal

umrahnya dari Tan'im”.

Pada riwayat yang lain dari ‘Aisyah, bahwa Nabi -shallallahu ‘alaihi wa sallam- bersabda

kepadanya pada hari nafar (hari kedua atau ketiga dari hari-hari tasyriq):

«eliyac g clowd clolgh clowu»
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“Thawafmu berlaku untuk haji dan umrahmu”.

Aisyah enggan melakukannya, seraya beliau menyuruhnya pergi ke Tan’im bersama Abdur

Rahman untuk melakukan umrah setelah haiji.
Dalam riwayat yang lain beliau bersabda:
«elijacg el e Bg3allg laallg ol cldlgh clic sy

“Thawafmu di Ka'bah dan sa’i di antara Shafa dan Marwah berlaku untuk haji dan

umrahmu”.

Dan di dalam riwayat Muslim dalam kitab Shahihnya:

«sSs ol o3 sa Il e o Ll y(B e Lgnyli ol Edsm 13] Mgus Yy alus e alll Lo 1S
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“Bahwa Nabi -shallallahu ‘alaihi wa sallam- adalah orang yang memudahkan, jika dia
(‘Aisyah) ingin sesuatu, beliau menurutinya, maka beliau mengutus Abdur Rahman bin

Abu Bakar untuk menemaninya memulai umrahnya dari Tan’im”.
Atas dasar inilah maka bisa dikatakan:

Bahwa hadits Ibnu Abbas -radhiyallahu anhuma- bersifat umum, yaitu bahwa bagi semua
penduduk Makkah memulai ihram haji secara tersendiri dan ihram umrahnya secara
tersendiri, atau ihram haji dan umrah secara berbarengan (qiran) dari Makkah. Adapun
keluarnya Aisyah dari tanah haram bersama saudara laki-lakinya Abdur Rahman untuk
berihram dari Tan’im karena diperintah oleh Nabi -shallallahu ‘alaihi wa sallam- berarti dia

petunjuk khusus dari beliau. Sebagaimana kaidah yang baku menurut para ulama:

weIb Jand ol e alall Jas Loyles 3] olslg alall

“Bahwa jika ada perkara umum dan khusus saling bertentangan, maka perkara yang

umum dibawa kepada yang khusus, maka yang khusus yang diterapkan”.
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Berarti di sini masalahnya khusus, yaitu memulai ihram untuk umrah dari Tan’im atau dari
tempat yang lain yang bukan termasuk tanah haram. Tidak diterapkan apa yang

berlawanan berupa kaidah umum sebelumnya, yaitu memulai ihram umrah dari Makkah.

Maka maksud ungkapan “bahkan penduduk Makkah memulainya dari Makkah”, adalah jika
penduduk Makkah memulai ihram untuk haji secara tersenidir atau haji giran (haji dan
umrah sekaligus), maka tidak perlu keluar dahulu ke tanah halal atau pergi ke migat-miqat

yang disebutkan di dalam hadits (cukup dari dalam Mekah).

Adapun untuk umrah saja, maka bagi siapa saja yang ingin melaksanakannya pada saat
dia berada di Makkah atau berada di dalam kawasan tanah haram, hendaknya dia keluar
terlebih dahulu ke tanah halal, ke Tan’im atau yang lainnya untuk memulai ihramnya. Inilah

pendapat jumhur ulama.

Bahkan al Muhib ath Thabari berkata: “Saya tidak mengetahui seorang pun yang

menjadikan Makkah sebagai migat untuk umrah”.

Maka menjadi sebuah keharusan memahami hadits Ibnu Abbas -radhiyallahu ‘anhuma-:
“Bahkan penduduk Makkah memulai ihramnya dari Makkah” berlaku bagi mereka yang

melaksanakan haji giran dan ifrad, tidak untuk mereka yang berumrah saja.

Hal ini dikuatkan dengan bahwa Nabi -shallallahu ‘alaihi wa sallam- tidaklah pada saat
diberi dua pilihan, kecuali beliau memilih yang paling mudah selama tidak mengandung
dosa. Jika hanya untuk berumrah saja dibolehkan dari tanah haram maka beliau akan
memilihkannya untuk Aisyah; karena menjadi lebih mudah dan ringan dan tidak
menyulitkan bagi beliau sendiri dan bagi Aisyah dan saudara laki-lakinya, dan beliau tidak
akan menyuruh Aisyah untuk keluar menuju tanah halal atau ke Tan’im untuk memulai
ihramnya, akan tetapi cukup langsung bersama beliau -shallallahu ‘alaihi wa sallam- pada
saat beliau melakukan thawaf wada di Baitullah. Hal tersebut sudah cukup memenunhi
keinginan Aisyah karena dia ingin berumrah saja tanpa keluar terlebih dahulu ke tanah

halal atau tempat tertentu.
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Akan tetapi beliau menyuruhnya untuk pergi dahulu menuju Tan’im, maka dia
membutuhkan mahram, lalu beliau menyuruh saudara laki-lakinya Abdur Rahman.
Kejadian tersebut terjadi pada malam hari, semua orang membutuhkan istirahat. Maka
beliau perlu untuk menentukan tempat bertemu dengan beliau nantinya setelah berpisah.
Beliau tidak putuskan ihram dari tanah haram yang lebih memudahkan bagi semuanya dan
beralih dengan ihram dari tanah halal yang lebih memberatkan dan membutuhkan biaya,
dan tidak ada pada perintah sebelumnya, menjadi dalil (bukti) bahwa memulai ihram untuk
umrah dari tanah halal menjadi tujuan dan diperintahkan syari’at, bagi siapa saja yang

hanya melaksanakan umrah saja saat dia berada di dalam tanah haram.

Sebagian ulama berpendapat bahwa ibadah umrah meskipun hukumnya sunah atau wajib
bagi setiap muslim yang sudah mukallaf (baligh) dan mampu, jika dia berada di area tanah
haram, agar melaksanakannya bersama ibadah haji, maka dia melakukan haji giran,
ihramnya untuk umrah dan haji, dan tidak perlu keluar dulu ke tanah halal, ke Tan’im atau
daerah lainnya untuk memulai ihram umrahnya saja; karena Nabi -shallallahu ‘alaihi wa
sallam- tidak mengizinkan kecuali untuk ‘Aisyah; untuk menuruti keinginannya. Beliau
tidak pernah mengizinkan para sahabat untuk keluar dari tanah haram ke tanah halal

untuk mengawali ihram untuk umrah.

Sebagian lagi berpendapat dibolehkan memulai ihram untuk umrah saja dari Makkah atau

sekitarnya dari tanah haram; berdasarkan keumuman hadits Ibnu Abbas.

Petunjuk itu datang dari Alloh, semoga shalawat dan salam terhaturkan kepada Nabi kita

Muhammad, keluarga dan para sahabatnya.
(Lajnah Daimah Lil Buhuts limiyah wal Ifta)

(Syeikh Ibrohim bin Muhammad Alu Syeikh, Syeikh Abdur Razzaq Afifi, Syeikh Abdullah bin
Ghadyan)

(Fatawa Lajnah Daimah: 11/143-147)
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